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TINDAKAN APATISME MAHASISWA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA
TERHADAP KEBERSIHAN
(Dwi Astiti Hadiska Putri E01213015)

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang tindakan apatis yang dilakukan oleh
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap kebersihan lingkungan.
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian lapangan dengan menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Tindakan apatisme adalah tindakan tidak peduli atau
acuh tak acuh terhadap sesuatu. Citra kampus berbasis negeri dan berlebel Islam
di Surabaya ini sering dianggap sebagai kampus yang kotor dan sering terkena
bencana banjir. Rp. 3.458.000.000,00 (tiga milyar empat ratus lima puluh delapan
juta rupiah) telah dikeluarkan oleh pihak kampus untuk menanggulangi
kebersihan di UIN Sunan Ampel setiap tahunnya, namun masih belum ada
perubahan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari kebersihan lingkungan di
area kampus. Peneliti mencoba mengkaji permasalahan tersebut melalui sikap
apatis mahasiswa terhadap kebersihan lingkungan. Dari hasil penelitian yang
didapat, faktor penyebab utama tindakan apatis mahasiswa UIN Sunan Ampel
adalah faktor lingkungan hidup dan tanggung jawab mahasiswa terhadap
kebersihan lingkungan.

Kata kunci: tindakan, apatis, kebersihan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sikap apatis sering di anggap sebagai suatu hal yang bersifat
negatif, namun sikap apatis dirasa perlu untuk terus bertahan hidup. Setiap
tingkah laku yang dilakukan oleh individu pada hakikatnya merupakan
tanggapan dan balasan terhadap sesuatu.! Beberapa individu bahkan
menggunakan sikap apatis untuk proteksi diri mereka dari serangan musuh
ataupun sekedar mengacuhkan sesuatu agar tidak terlibat lebih jauh
didalamnya dan meminimalisir segala kemungkinan terburuk yang ada.

Tindakan apatis lebih condong pada perilaku acuh tak acuh yang
berasal dari banyak hal diantaranya ekonomi, pendidikan, sosial budaya
dan lain sebagainya. Banyak faktor-faktor yang menyebabkan munculnya
perilaku apatis, diantaranya sikap apatis terhadap kebersihan dikalangan
mahasiswa, baik pada Universitas berbasis keislaman maupun umum.

Dalam beberapa kasus, sikap apatis baik individu maupun
kelompok banyak dijumpai di wilayah perkotaan dengan alasan yang
berbeda-beda. Ada yang menciptakan sikap apatisannya karena
melindungi harta, tahta dan wilayahnya. Banyak sekali permasalahan
sosial yang timbul karena tindakan apatis. Semisal terjadi sebuah
kecelakaan bermotor di ruas jalan dan korban ditemukan dalam keadaan

pingsan dilokasi kejadian, hal pertama yang dilakukan sebagian

! Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali, 1970), hal 13



masyarakat dengan tingkat keapatisan tinggi adalah melihat dan
mengerumuni saja. Hingga ada seseorang yang melaporkan pada polisi
dan atau menyembunyikan identitasnya karena tidak ingin dijadikan
sebagai saksi.

Namun dibalik sifat negatifnya, apatis juga menjadi salah satu hal
yang dirasa perlu untuk dimiliki dan direalisasikan dalam kehidupan.
Berbagai permasalahan yang muncul pada kehidupan manusia sering
dianggap sebagai penghalang untuk menuju kesusksesan atau sebagian
orang menjadikannya sebagai motivasi diri mencapai kesuksesan. Cara
setiap individu untuk menanggapi permasalahan tersebut pun cukup
beragam, salah satunya dengan mengesampingkan permasalahan tersebut
dan terus berusaha untuk terus maju menuju kesuksesan.

Ada pula ketika seorang anak yang memiliki kelebihan atau
perbedaan yang mencolok dengan anak yang lainnya sehingga, anak
tersebut terkena bullyng. Anak tersebut boleh saja memiliki sikap apatis
terhadap tindakan dan ucapan para pelaku bullyng padanya. Jadi si anak
yang menjadi korban dari bullyng tersebut tidak minder dan tertekan.

Tidak selamanya sesuatu yang buruk itu selalu membawa dampak
buruk. Sesuatu yang buruk akan menjadi baik jika ditempatkan sesuai
dengan porsinya. Jadi, tidak selamanya sikap apatis itu bermakna negatif
jika ditempatkan sesuai dengan tempat dan porsinya. Dalam ranah filsafat,

segala macam permasalahan yang menyangkut tentang moralitas



(termasuk apatis) digolongkan dalam etika terapan®. Banyak dari filsuf
yang mengekspresikan dirinya sebagai seorang arif, luhur dan memiliki
pemahan unggul untuk mengatasi permasalahan moral. Dalam buku Rights
And Goods Justifying Social Action karya Virgina Held yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, menjelaskan bahwa pada tahun-
tahun dimana buku tersebut ditulis, para filosof diminta untuk terjun ke
dunia politik dan memecahkan berbagai permasalahan yang ada dengan
kebijakannya. Menurut Virginia, para filosof seharusnya mengambil sikap,
tindakan dan kebijakan umum melalui berbagai organisasi yang ada.
Bukannya diam dan seakan tidak tahu dengan permasalahan politik yang
ada.’

Dalam permasalahan yang terjadi pada saat itu, para filosof seakan
memilih bungkam dari dunia politik. Ada beberapa hal yang perlu untuk
diperhatikan sebelum menggunakan sikap apatis, salah satunya dampak
dari pemilihan sikap apatis untuk menyelesaikan masalah. Penempatan
sikap apatis juga harus pada tempatnya, jika menempatkan sikap apatis
diranah politik ataupun bisnis mungkin masih bisa ditoleransi. Namun jika
sikap apatis ditempatkan diranah sosial dan agama, mungkin kurang tepat.

Namun, perlu digaris bawahi bahwa sifat dari berbagai teori-teori
filsafat sangat bersifat teoritis dari berbagai disiplin keilmuan yang ada
dan bahkan sering dijumpai teori yang ada tidak sesuai dengan praktek dan

realita. William Frankena juga beragrumentasi bahwa masalah pokok dari

? Virginia Held, Etika Moral, terj Ardi Handoko, (Jakarta: Erlangga, 1991), hal 9
* Ibid, hal 10



etika adalah tindakan dan praktek. Atau mungkin banyaknya aturan untuk
mencapai kebaikan namun tetap saja terdapat ketidak adilan dalam
menyalurkan kebaikan.*

Sosial dan agama merupakan wilayah yang lebih condong pada
penempatan hati daripada sekedar logika dan moralitas. Khususnya dalam
wilayah agama. Agama sangat kental kaitannya dengan hati, sehingga
permasalahan dengan agama tidak bisa diselesaikan dengan sikap apatis.
Hal inilah yang dijadikan dasar dari penulis memilih Universitas Islam
sebagai tolok ukur keapatisan. Penulis ingin menggali seberapa besar sikap
apatis yang ada di Universitas berbasis Agama khususnya agama Islam.

Dengan demikian, penulis juga akan mengetahui cara
menempatkan sikap apatis para mahasiswa dari Universitas Islam
menempatkan sikap apatis sebagai salah satu sikap pertahanan diri. Penulis
memilih Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya sebagai lokasi
penelitian. Selain karena berloksi di kota Surabaya yang notabene adalah
kota terbesar kedua di Indonesia, mayoritas mahasiswa dari Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya berasal dari desa menambah
keunikan dari lokasi tersebut.

Untuk mempersempit cakupan penelitian, penulis memilih
tindakan yang dilakakuan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya terhadap kebersihan. Akankah mahasiswa Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya telah memunculkan sikap ke-

*1bid, hal 17



apatisan khas dari perkotaan atau masih menggunakan sikap toleransi yang
khas dari daerahnya masing-masing. Dalam ajaran Islam ada anjuran

untuk menjaga kebersihan, yang berlandaskan QS. Al-Qasas ayat 77 :
1ol Gl 51 s o g gV 575 5 Y Hlad ) iz bl
s GO S B o) ) Bl L ST B 5

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan.”

Banyak yang mengartikan bahwa kebersihan lingkungan adalah
salah satu aspek dari ciri lingkungan yang sehat. Dari mulai tertatanya
pengolahan sampah dan limbah rumah tangga yang diproduksi setiap hari,
lancarnya saluran irigasi pembuangan limbah rumah tangga hingga gotong
royong warga untuk bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan telah
dijalankan selama bertahun-tahun.

Kebersihan sendiri sering disebut-sebut sebagai inti dari kesehatan.
Lawan kata dari kebersihan lingkungan adalah kumuh. Menurut KBBI

(Kamus Besar Bahasa Indonesia) bersih adalah tidak kotor.® Kebersihan

adalah keadaan bersih, rapi, suci.” Sehingga kebersihan lingkungan dapat

> Al-Qur’an, 28:77.
8 Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), hal 129
7 Ibid, hal 130



diartikan sebagai upaya atau usaha untuk terbebas dari lingkungan yang
kumubh atau kotor.

Menurut Dinas Pengairan, kategori air yang dapat dikatakan layak
konsumsi atau bersih adalah tidak berasa, tidak berwarna dan tidak
berbau. Dalam menentukan transisi dari limbah air kotor menjadi air yang
bersih, perlu diperhatukan beberapa hal, diantaranya;

1. Tipe pengaliran jaringan pipa transmisi.

2. Menentukan temoat bak pelepas tekan.

3. Menghitung panjang dan diameter pipa.

4. Jalur pipa sebaiknya mengikuti jalan raya.

5. Mempersiapkan beberapa alat transmisi, yaitu wash out, air valve,

blow off, gate valve dan pompa.®

Ada pula indikator dari pencemaran air, kriteria dari indikator umum
ini akan lebih spesifik jika diteliti tingkat konsentrasi ion hidrogennya.
Berikut adalah beberapa kriteria air bersih:

1. Pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air
berdasarkan tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu,
warna dan adanya perubahan warna, bau dan rasa.

2. Pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan pencemaran air

berdasarkan zat kimia yang terlarut, perubahan pH.

¥ Fenny Nelwan, E. M Wuisan $L. Tunadjaja, Perencanaan Jaringan Air Bersih Desa Kima Bajo
Kecamatan Wori, Jurnal Sipil Statik Vol. 1 No. 10, September 2013



3.

Pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air
berdasarkan mikroorganisme yang ada dalam air, terutama ada

tidaknya bakteri pathogen.’

Sedangkan menurut Dinas Kebersihan Lingkungan, kategori

lingkungan yang bersih adalah;

1.

2.

10.

Udara yang bersih dan segar,

Pemukiman yang tertata rapi,

Terdapat tempat pembuangan sampah,

Terdapat sanitasi yang ideal disetiap rumah,

Tanah yang subur,

Sumber air yang bersih,

Air sungai yang mengalir terlihat jernih, bersih dan tidak berbau,
Terdapat tempat sampah disetiap rumah,

Sampah tidak berserakan,

Banyak tanaman hijau yang tumbuh dengan subur.'®

Banyaknya kriteria tentang kebersihan dari berbagai kelompok

ataupun instansi membuat standart kebersihan menjadi berbeda-beda.

Namun untuk mempersempit standart dari kebersihan, penulis

memutuskan untuk memilih kebersihan menurut Dinas Kesehatan dan

Lingkungan atau perbuatan yang dilakukan.

? Lina Warlina, Pencemaran Air: Sumber, Dampak dan Penanggulangannya, makalah pengantar
ke Falsafah Sains (PPS702), Pasca Sarjana S3 IPB, Juni 2004.

' Yayan Rudianto, Implementasi Kebijakan Penyusunan dan Penetapan Standart Pelayanan
Minimal Pada Dinas Kebersihan, Pertahanan, Pertamanan dan Pemadaman Kebakaran
Kabupaten Bekasi, vol 1, No. 2, tahun 2012.



Apatis adalah sebuah sikap acuh tak acuh, tidak peduli ataupun
masa bodoh."" Sikap acuh tak acuh atau masa bodoh ini dijadikan penulis
sebagai pokok bahasan dalam penelitian. Penulis akan menggali data dari
informan mengenai ketidak pedulian atau sikap acuh tak acuh.

Kebersihan berasal dari dasar kata bersih yang menurut KBBI
berarti tidak kotor.'” Imbuhan ke-an dalam kata kebersihan adalah kata
sifat atau kata adjektif yang berarti kebersihan adalah sifat dari bersih itu
sendiri. Penulis memilih kebersihan sebagai batasan kajian dari sikap
apatis.

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel adalah studi
kasus yang dipilih oleh penulis untuk mengkaji permasalah tersebut.
Sehingga penulis membatasi lokasi penelitian hanya mencakup mahasiswa

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel saja.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sikap apatis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap
kebersihan yang ada lingkungan kampus?

2. Apa saja faktor penyebab tindakan apatis kebersihan pada mahasiswa UIN

Sunan Ampel Surabaya?

C. Tujuan
Untuk mendapatkan gambaran umum dari tindakan apatis kebersihan

secara deskriptif:

" Dasy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amalia, 2003, hal 54
"2 Aplikasi Lurin resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI V, (KBBI versi V).



1. Untuk mengetahui data tentang tindakan apatis yang dilakukan oleh
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dan menyajikannya dalam
bentuk hasil penelitian.

2. Untuk mendapatkan gambaran tentang faktor penyebab munculnya

tindakan apatis pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritik
terhadap tindakan apatisme terhadap kebersihan yang ada di mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan menjelaskan
tentang pola perilaku apatis terhadap kebersihan yang ada dilokasi
tersebut. Sehingga memunculkan berbagai dampak terhadap kebersihan
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Dengan diketahuinya dampak dari pola perilaku kebersihan di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat digunakan sebagai refleksi secara tepat untuk menciptakan dan
merealisasikan kampus hijau Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya.

E. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan ambigu dalam penafsiran, maka penulis
akan menjelaskan arti dari judul penelitian. Tindakan Apatis Kebersihan
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Terhadap Kebersihan

Lingkungan. Kata tindakan berasal dari kata tindak, yang dalam KBBI



berarti langkah atau perbuatan. Tindakan didefinisikan sebagai suatu
perbuatan yang dilakukan atau perbuatan yang dilakukan.'

Sedangkan acuh tak acuh telah dijelas pula didalam latar belakang,
baik definisi dan artinya dari KBBI. Sedangkan kebersihan berasal dari
kata bersih yang berarti tidak kotor.'* Imbuhan ke-an dalam kata
kebersihan adalah kata sifat atau kata subjektif yang berarti kebersihan
adalah sifat dari kata bersih itu sendiri.penulis memilih kebersihan
lingkungan sebagai batasan kajian dari penelitian ini.

Sedangkan objek kajian dari penelitian ini adalah mahasiswa UIN
Sunan Ampel Surabaya. Dan penulis juga membatasi lokasi penelitian atau

study kasusnya di lingkungan UIN Sunan Ampel Surabaya.

F. Kajian Pustaka

Istigomah Wibowo, Fakultas Psikologi, Universitas indonesia,
2009, Pola Perilaku Kebersihan: Studi Psikologi Lingkungan Tentang
Penanggulangan  Sampah  Perkotaan. Dalam skripsinya, penulis
menjelaskan secara singkat tentang pola perilaku kebersihan masyarakat
perkotaan yang dikaji melalui pendekatan psikologi.

Nazaruddin, Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, Universitas
Riau, 2014, Analisis Perilaku Masyarakat Dalam Upaya Menciptakan
Kebersihan Lingkungan Di Kota Pekan Baru (Studi Kasus Kelurahan

Simpang Baru). Dalam skripsinya, penulis menjelaskan dan menganalisis

13 Aplikasi Lurin resmi Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI V, (KBBI versi V).
14 1.

Ibid,..

10



perilaku dan upaya masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan
dengan studi kasus di kelurahan Sompang Baru.

Vaneza Artahsasta, Fakultas Humaniora Jurusan Psikologi,
Universitas Bina Nusantara tahun 2015. Hubungan Antara Pemahaman
Ideologi  Pancasila Apatisme Politik Mahasiswa Psikologi Bina
Nusantara. Dalam skripsinya, penulis menjelaskan tentang apatisme
politik yang lebih pada golongan putih di Indonesia. Hal ini terjadi pada
pemilihan umum daerah, yang sering terjadi golput di Indonesia. Angka
golput di Indonesia semakin tahun semakin meningkat, hal ini dibuktikan
dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Jurnal ilmiah berjudul Pengaruh Sikap Tentang Kebersihan Diri
Terhadap Timbulnya Skadies (Gudik) Pada Santriwati Di Pondok
Pesantren Al-Muayyad Surakarta, karya Dwi Nurliana Nugraheni dan
Arlina Maliya. Jurnal ini menerangkan tentang kebersihan diri seorang
santriwati yang beranggapan bahwa terkena penyakit gudik bagi seornag
santriwati adalah salah satu barokah dari pondok pesantren, namun penulis
mengungkapkan bahwa penyakit gudik, terjadi karena kurangnya

kebersihan diri dari santriwati.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data,
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’> Meneliti adalah mencari data

secara teliti dan akurat sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Untuk itu

15 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: alfabeta, 2014), hal 2

11



setiap peneliti perlu memilih pendekatan yang akan digunakannya untuk

meneliti suatu permasalahan.'®

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti rumusan masalah
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mendeskripsikan hasil dari
wawancara dengan informan. Penulis berupaya untuk mengungkapkan
fakta yang ada tanpa melakukan intervensi terhadap kondisi yang terjadi.
Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau
mengubah variabel bebas tetapi menggambarkan suatu realitas dari

permasalahan yang terjadi.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang diperoleh berupa
kata-kata dari informan. Karena permasalahan yang diteliti
mengharuskan penulis untuk terjun langsung ke lapangan, sehingga
langkah awal pengumpulan data dimulai dari wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Data yang akan disajikan berupa daftar mahasiswa yang akan
diwawancarai dalam bentuk tabel, bukti dari wawancara berupa foto saat
wawancara berlangsung dan rekaman voice note saat wawancara
berlangsung. Penulis akan mendiskripsikan seluruh data yang didapat
dari hasil wawancara dengan informan tanpa mengurangi dan

menambahi informasi yang didapat.

' Ibid, hal 31

12



a. Wawancara

Teknik wawancara sering kali digunakan oleh penelitian kualitatif
yang dimaksudkan untuk menggali data dari informan. Metode
wawancara sebenarnya sama saja dengan metode kuisiuner, yang
menggali data dari pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh penlis
kepada informan. Hanya saja, dalam metode wawancara pengambilan
data dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung dalam
bentuk lisan kepada informan. '” Wawancara langsung dengan informan
dipilih sebagai teknik pengambilan data yang akurat, dengan syarat bagi
informan tidak ada paksaan dan dalam kondisi yang stabil. Terdapat
beberapa jenis wawancara, diantaranya;

1) Wawancara bebas. Dalam wawancara jenis ini, penulis tidak
mengajukan pertanyaan. Hanya saja meminta pendapat atau
pandangan informan terhadap permasalahan yang sedang diteliti.
Sehingga, informan memiliki kebebasan dalam mengemukakan
pendapatnya.

2) Wawancara terarah. Dalam wawancara jenis ini, penulis akan
menyiapkan beberapa pertanyaan untuk dijawab oleh informan.
Pertanyaan akan diajukan di awal wawancara, sehingga informasi
yang didapat juga terarah dan lebih spesifik. Biasanya jenis

wawancara terarah lebih menjadi pilihan oleh para peneliti.

"7 Siti Mahmudah, Psikologi Sosial: Teori dan Medel Penelitian, (Malang: UIN MALIKI PRESS,
2011), hal 17
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3) Wawancara bebas-terpimpin. Jenis wawancara ini adalah perpaduan
dari wawancara sebelumnya. Dimana kebebasan dalam menjawab
pertanyaan diberikan kepada informan namun arah kebebasan dari
informan tetap dikendalikan dari pertanyaan yang disiapkan oleh

penulis.

Ada beberapa macam keuntungan yang di dapat jika menggunakan
metode wawancara, diantaranya;

1) Wawancara merupakan proses tanya jawab pertanyaan dengan
bertatap muka. Sehingga, jika ada jawaban atau pertanyaan yang
kurang jelas, dapat diperjelas saat itu juga.

2) Penulis dapat menyesuaikan keadaan dari informan.

3) Karena adanya kontak langsung, sehingga informasi yang didapat

menjadi lebih kaya atau banyak.

Namun dalam metode jenis wawancara ini pun juga memiliki

kelemahan, diantaranya;

1) Wawancara dianggap tidak hemat waktu, tenaga ataupun finansial.

2) Objekvitas dapat berkurang jika terdapat prasangka sebelumnya.'®

b. Observasi

Observasi merupakan suatu metode penelitian yang dijalankan

dengan sistematis dan sengaja diadakan melalui penggunaan alat indra

18 Ibid, hal 18
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1)

2)

(terutama penglihatan) sebagai alat yang digunakan untuk menangkap
fenomena secara langsung. Ada pula beberapa jenis observasi,
diantaranya;

Observasi partisipasi atau terlibat. Dalam observasi ini, peneliti akan terjun
langsung atau terlibat atau ikut sebagai pemain dalam fenomena yang
sedang ditelitinya.

Observasi non-partisipasi atau tidak terlibat. Peneliti cukup menjadi

penonton.

Observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap permasalahan
yang sedang dikaji ditujukan untuk mendapatkan fakta dari fenomena.
Observasi dilakukan oleh penulis pada studi kasus yang menjadi wilayah

penelitian dari penulis. Ada pula beberapa jenis metode observasi, yaitu;19

1) Free Situation Observation atau non-experimental Observation. Dalam
metode ini situasi yang terjadi pada fenomena tidak dibuat-buat atau
natural.

2) Manipulation Situation Observation atau Experimental Observation.
Dalam metode ini, fenomena yang terjadi sengaja dibuat oleh peniliti
dengan memasukkan beberapa variabel hingga menimbulkan situasi
yang dikehendaki.

3) Partially Controlled Situation Observation. Observasi gabungan dari

observasi-observasi sebelumnya.

' Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu pengantar, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal 33
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Dengan observasi pula penulis menentukan objek peneltian dan
informan yang akan diwawancara. Lokasi observasi penulis berada di
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dengan civitas

akademika sebagai informan.

Dokumentasi

Dokumentasi juga dapat dijadikan sumber data. Hal ini, dijadikan
sebagai bukti permasalahan yang sedang diteliti oleh penulis benar-benar
terjadi. Dokumentasi dijadikan bukti yang paling nyata karena

menunjukkan gambar asli, suara asli dan rekaman vidio asli.

. Analisis Data

Langkah awal yang akan dilakukan adalah pengumpulan data yang
diperlukan, dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan
informan, kemudian dianalisa menggunakan pendekatan kualitatif dan
ditarik kesimpulan yang merupakan hasil akhir dari penelitian dalam
bentuk diskriptif.

Jenis data yang diperoleh dikategorikan menjadi dua yaitu, data
primer yang diperoleh langsung dari observasi berupa gambar dan
wawancara dengan informan. Data berupa tanggapan informan mengenai
permasalahan yang sedang diteliti khususnya dalam kebersihan, tanggapan
mengenai dampak dari apatis kebersihan terhadap kebersihan lingkungan,
serta informasi lainnya yang diperlukan dari informan. Data sekunder yang

dijadikan sebagai penguat dari data primer diperoleh dari dokumentassi
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atau keterangan sumber-sumber lainnya yang dapat menunjang objek
penelitian.

Setelah diperoleh data yang cukup, dianalisa menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan teori tindakan, teori apatis dan
teori kebersihan dengan kondisi objektif yang ditemui dilapangan dan
dianalisa. Informasi dari hasil wawancara digabungkan dengan data-data
yang didapat dan digabungkan sehingga dapat ditarik kesimpulan dari

hasil observasi dilapangan.

. Sistematika Pembahasan

Guna memberikan kejelasan pada penelitian ini, penulis akan
membagi menjadi beberapa bab. Berikut uraian dari masing-masing bab:
BAB I : Berisi pendahulan, yang menyampaikan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan kerangka pikir, penelitian terdahulu, metode yang

digunakan dan sistematika pembahasan.

BAB II : Berisi landasan teori yang menyediakan argumen tindakan sosial
milik Max Weber, teori apatis dari Alfred Adler dan teori kebersihan dari

Al-Ghozali dan beberapa karya tokoh lainnya.

BAB III : menggambarkan lokasi penelitian, baik dari hasil wawancara,

observasi dan pengamatan secara langsung oleh penulis. Dalam bab ini,
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penulis mencoba mencari jawaban dari rumusan masalah penelitian

dengan terjun secara langsung ke lokasi penelitian.

BAB IV : Analisa diskripsi kualitatif terhadap apatisme mahasiswa dan

faktor penyebab apatisme mahasiswa dan dampaknya.

BAB V : Kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Teori Tentang Tindakan
1. Max Weber

Max Weber adalah seorang sosiolog modern yang lahir di Eftrut,
Jerman pada 21 April 1864. Nama lengkapnya Maxilian Weber. Weber lahir
dari keluarga bangsawan Jerman, walaupun kedua orang tuanya memiliki
latar belakang yang berbeda, namun dari perbedaan tersebutlah membentuk
karakter dari seorang Weber. Ayah dari Weber adalah seorang politikus
kaya raya dan ibunya adalah seorang penganut Protestan yang taat.

Pada umur 16 tahun, Weber dikirim Belanda untuk belajar di
Universitas Heidelberg.! Weber juga mengikuti wajib militer pada saat
perang dunia II. Setelah menyelesaikan wajib militer, Weber pergi ke
Inggris untuk belajar di Universitas Berlin pada tahun 1844. setelah
menyelesaikan kuliahnya, Weber menjadi seorang pengacara dan pengajar
di universitas Berlin.

Karena kegigihan dan keterampilannya dalam bekerja, Weber
berhasil menjadi seorang profesor di Universitas Heidelberg. Saat karier
akademiknya berkembang dengan pesat, pada tahun 1897 ayahnya
meninggal sehingga membuat Weber terpuruk. Weber mengalami sulit tidur

setelah sepeninggal ayahnya (selama enam hingga tujuh tahun). Namun hal

" Bryan S. Turner, Sosiologi Islam, terj G. A. Ticoalu, (Jakarta: Rajawali, 1991), hal 201



ini tidak berlangsung lama, karena Weber segera mengikuti jejak ibunya
menjadi pengikut Protestan. Dan menulis buku karyanya yang pertamanya
yang berjudul The Protestan Etic and The Spirit of Capitalism pada tahun
1903 di Amerika Serikat dengan kurun waktu penulisan enam tahun enam
bulan. Setelah menyelesaikan karya pertamanya, munculah ketertarikan
Weber terhadap studi-studi agama yang dihubungkan dengan aspek sosial
dan kesejahteraan.

Weber juga menjadi pendiri German Socioligical Sosiety yang
bertujuan sebagai tempat untuk diskusi bagi para intelektual seperti George
Simmel, Robert Michels dan George Lucas. Weber juga menjadi penulis
aktif esai yang bertemakan politik dan berbagai isu pada masanya. Ada
beberapa tema yang gemar di tulis oleh Weber, diantaranya; tindakan sosial,
konsep mengenai wewenang, otoritas, birokrasi, protestanisme (calvinisme)
serta kapitalisme.

Weber diyakini sebagai salah satu penganut paham kapitalis. Hal ini
diawali dari tulisannya pertamanya yang berjudul The Protestan Etic and
The Spirit of Capitalism pada tahun 1904.> Dalam karyanya, Weber
menjelaskan bahwa dalam Eropa modern seorang pemimpin niaga adalah
dia yang menjadi pemegang modal terbesar, maupun mereka yang tergolong
menjadi buruh terampil tingkat tinggi, dan lagi karyawan-karyawan yang

terampil dalam bidang perniagaan yang mayoritas memeluk agama

? Antony Giddens, Kapitalisme dan teori sosial modern, terj Socherba Kramadibrata, (Jakarta: Ul
Press, 1986), hal 153



Protestan. Hal inilah yang menjadi dasar pemikirannya bahwasanya
Protestan menjadi salah satu unsur yang paling kental dari kaum kapitalis.

Dalam tesisnya, Weber mengenalkan makna dari tindakan sosial.
Latar belakang munculnya teori Weber berawal dari perang dunia ke II yang
dialaminya saat itu. Berbagai kontradiksi yang terjadi karena perang dunia II
menuntun Weber menjadi seorang pemikir yang moderat. Walaupun Weber
tidak bisa lepas dari pengaruh politik Borjuis Liberal, bukan berarti Weber
tidak peduli dengan nasib kaum pekerja saat itu.’

Menurut Weber, tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh
pelakunya sendiri yang digolongkan menjadi norma, kebiasaan, nilai dan
lainnya yang tergolong dalam konsep fakta sosial.* Namun Weber juga tidak
memungkiri bahwa struktur sosial dan pranata sosial merupakan dua konsep
yang saling keterkaitan satu sama lain untuk membentuk tindakan sosial.

Fenomena yang diteliti oleh Weber tidak lepas dari paham Protestan
dan etic karena terpengaruh oleh ibunya yang memiliki pemikiran sangat
esketik. Berbagai pertanyaan yang muncul dari fenomena yang ada
membuat Weber banyak memunculkan pertanyan. Dari mulai apakah yang
dimaksud dengan aksi sosial? Apa dan bagaimana konsep tindakan sosial?
Apa saja faktor-faktor sosial yang melatyar belakangani tindakan sosial?
Bagaimana cara membedakan antara tindakan sosial dan yang bukan

tindakan sosial?

3 Wirawan, Teori-teori Sosial Dalam Paradigma Fakta sosial, Definisi sosial dan Perilaku Sosial,
(Jakarta: Prenada Media, 2012), hal 97-98
* Jan Craib, Teori-teori Sosial Modern, terj Tim Rajawali, (Jakarta: Rajawali, 1992), hal 61



Dari berbagai pertanyaan tersebut, Weber mulai menemukan pijakan untuk
mengembangkan ilmu sosial.’

Berbagai alasan dipaparkan oleh Weber untuk mendasari teori
tindakan sosial Weber. Dari karyanya yang berjudul The Protestan etich
and The spirit of Capitalis, Weber mencoba menjelaskan tentang asosiasi
antara protestan dan kapitalisme. Walaupun Weber tidak menggunakan
konsep sebab-akibat untuk menjelaskan keduanya namun Weber
menggunkan konsep elective affinity (afinitas elektif). Konsep elektive
affinity adalah konsistensi logis dan pengaruh motivasional yang bersifat
mendukung secara timbal balik. Hal ini tidak lepas dari peran sang ibu yang
menganut protestan.

Karena didalam Protestan ada empat elemen yang dianggap
memberikan motivasi dan dukungan psikologis sehingga dapat merangsang
lahirnya kapitalisme borjuis. Yang pertama adalah Calvinisme, Metodisme,
Piedisme dan Baptis. Ke empat elemen tersebut mempunyai keterkaitan satu
dengan yang lain, bahkan diklaim oleh Weber tidak bisa dipisahkan. 6
menurut Weber, pusat dari seluruhnya berada pada Calvinisme, hal ini
didasari oleh terwujudnya mayoritas doktrin-doktrin Calvinis pada abad
keenam belas dan tujuh belas. Weber juga membagi Calvinisme menjadi

tiga bagian; pertama, alam semesta diciptakan semata-mata untuk

> Ibid, hal 100
S Antony Giddens, Kapitalisme dan teori sosial modern, terj Soeherba Kramadibrata, (Jakarta: Ul
Press, 1986), hal 157



meyakinkan ke-Agungan Tuhan. Menurut Weber, manusia ada karena
Tuhan dan Tuhan ada bukan semata-mata karena manusia.’

Kedua, prinsip dan seluruh maksud dari Tuhan tidak akanbisa
dimengerti oleh manusia dan hanya sebagian kecil saja yang bisa diketahui
oleh manusia. Ketiga, mempercayai segala macam ketentuan dari Tuhan.
Segala hal telah diatur oleh Tuhan. Dan jika kepercayaan akan Tuhan hilang
maka hilanglah ke-Kudusan dari Tuhan. Dan Weber juga berpendapat
bahwa efek yang akan ditimbulkan dari doktrin tersebut, akan membuat
pemeluknya merasa kesepian dan merasakan kerinduan yang sangat
terhadap sosok dari Tuhan.

Alasan penulisan Protestan Etich.... dalam judul bukunya tersebut
dilatar belakangi oleh penganut protestan yang beranggapan bahwa Tuhan
memiliki kekuasaan penuh terhadap makhluknya dan Maha Tahu, sehingga
manusia akan terfokus untuk mencari kehidupan dunia dan mempercayai
hal-hal yang bersifat mistisisme. Akhirnya timbullah pertanyaan, apakah
aku orang terpilih oleh Tuhan untuk menerima kebaikan? Karena
ketegangan inilah banyak kegoyahan diantara para pemeluknya. Sehingga
doktrin baru muncul, bahwa setiap manusia harus merasa dirinya sebagai
manusia yang terpilih sehingga Tuhan memberinya tugas suci dengan
memerankan perannya sebagai manusia.®

Dalam the protestan ethic dituliskan beberapa tulisan terdahulu yang

terdiri dari permasalahan yang dianggap rumit, yang sejatinya sederhana.

7 Ibid, hal 158
8 Ibid, hal 159



Menurut Weber, inti dari pencapaian yang ingin diungkapkan dalam
karyanya tersebut adalah menampakkan bahwa dukungan moral, semangat
kapitalis bukanlah sesuatu yang dapat direncanakan baik dengan menguasai
ilmu etika ataupun calvinisme. Hal ini dianggap sebagai dorongan duniawi
oleh Weber, sehingga Weber mengklaim bahwa perbedaan doktrin inilah
yang menyebabkan Protestan memutuskan hubungan dengan Katolik.’

Teori ide yang dianggap sebagai dasar utama munculnya teori sosial
menurut Max Weber menuai banyak kontra dari para filosof lainnya.
Menurut Weber, mind dan idea lah yang menentukan tindakan individu,
walaupun idea adalah sesuatu yang bersifat empiris simbolis, namun idea
memiliki wujud nyata dalam simbol, yaitu tindakan. Teori tindakan yang
dimunculkan oleh Weber ini berbasis pada teori tindakan sosial yang
dianggapnya sebagai tindakan yang terkait dan ditujukan kepada orang lain.

Ada pula ungkapan Weber mengenai tindakan penuh arti dari
individu. Tindakan yang dimaksudkan adalah faktor penyebab yang
mengagas seorang individu melakukan tindakan. Contohnya saja, jika ada
seorang anak yang memecahkan balon untuk mengejutkan orang lain maka
ini disebut tindakan sosial, karena melibatkan orang lain dalam tindakan
uang dilakukannya. Sedangkan jika seorang anak memecahkan balon untuk
kesenangannya sendiri tanpa bermaksud mengagetkan orang lain maka
tindakan tersebut tidak digolongkan tindakan sosial karena tidak melibatkan

individu lain selain dirinya sendiri.

? Ibid, ha 162



Hal ini sesuai dengan definisi dari sosiologi yang diungkapkan oleh
Max Weber bahwa ilmu sosiologi bertujuan untuk menafsirkan dan
memahami tindakan sosial serta hubungan sosial untuk mencapai pada
penelasan yang kausal. Sosiologi menjadi suatu ilmu pengetahuan yang
berusaha memperoleh pemahaman interpretatif mengenai arah dan akibat-
akibat dari suatu tindakan. Perbedaan definisi sosiologi antara Durkheim
dan weber terlihat pada definisi dari sosiologi. Meurut Durkheim sosiologi
adalah ilmu yang mempelajari tentang fakta sosial yang bersifat eksternal
dan memiliki sifat memaksa kepada individu warga masyarakat.
Dalam bukunya yang berjudul The Metodology Of Social Sciences,

Weber memperkenalkan metode untuk mempelajari ilmu sosiologi dengan
nama Verstehem. Verstehem adalah suatu metode yang digunakan untuk
memahami tindakan manusia melalui pemahaman subjektif individu.
Namun dalam metode ini, Weber juga menuliskan bahwa proses
menginterpretasikan makna tindakan bisa saja menimbulkan kebingungan
karena adanya intervensi dari intensi subjektif.'” Karya-karya dari Max
Weber:

a. The History of tranding companies during the moddle Ages (disertasi,
1889),""

b. The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (1902),

c. Methodologi Essays (1902),

d. Economi and Society (1920),

"% Ibid 103-105
"' Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Grafindo Persada, 2003), hal 400-401



Collected essays on Sociology of Religion (1921),

Collected essays on sociology and social problems (diterjemahkan oleh
H.H. Gerth dan C. Wright Mills, 1924),

The teory of social and economic organization (diterjemahkan oleh Talcott

Parsons, 1947),

. Alex weber on the methodology of social sciences (diterjemahkan oleh E.A.

Shils dan H.A. Finch, 1949).

2. Jhon B. Watson

Menurut Jhon B. Watson, perilaku dan kepribadian memiliki
hubungan yang sangat erat dan kompleks. Hal ini terbukti dibuktikan, ketika
seseorang berbicara tentang kepribadian dari seseorang maka kita akan
merajuk pada dua faktor pendukungnya, yaitu genetika dan lingkungan.
Kepribadian seseroang berawal dari pola didik orang tua dan latar belakang
keluarga (secara faktor genetika) dan akan dipadukan dengan kepribadian
yang telah tersusun ketika mengenal lingkungannya atau mempunyai teman
seta pergaulan yang ada di tempat tinggal kita.

Itulah salah satu penyebab munculnya kepribadian yang secara
spontan akan memunculkan perilaku dari seseorang serta pola pikirnya
dalam menyelesaikan masalah. Menurut Jhon,'> kepribadian merupakan
sejumlah kekuatan yang membentuk individu sehingga mempunyai

keunikan tersendiri dibanding individu yang lainnya.
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Teori terencana dalam jurnal yang ditulis oleh Hetti menjelaskan
tentang apa dan bagaimana faktor-faktor saling bekerja dan mendasari
perilaku. Perilaku peduli lingkungan dengan proposisi perilaku klasik
menyatakan bahwa intensi perilaku merupakan prediktor yang relevan dan
berhubungan langsung dengan perilaku, sedangkan intensi sendiri berasal
dari sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku. Dua dasar dari
teori terencana adalah teori hedonic goal frams dan teori aktivitas
norma.dengan memadukan kedua teori diatas maka akan diperoleh model
perilaku peduli lingkungan yang lebih komprehensif dan lebih baru dalam
menjelaskan perilaku peduli lingkungan."

Begitu pula dalam jurnal yang ditulis oleh Mar’at. Mar’at
berpendapat bahwa perilaku adalah tindakan (kegiatan dan tindak-tanduk)
manusia yang diamati. Perilaku merupakan fungsi interaksi antara manusia
dengan lingkungannya. Adanya tatanan dalam lingkungan dipadukan

dengan perbedaan dari kepribadian manusia, menyebabkan implikasi yang

timbul pada lingkungan oleh setiap individu berbeda."

B. Teori Apatis
Apatisme sendiri telah banyak dibahas dari mulai arti dan definisinya,
disini penulis akan mencoba mengulas tentang ciri-ciri apatisme secara

teoritis. Disini penulis belum bisa memastikan siapa tokoh yang membahas

" Hetti Rahmawati, Pengembanganinstrumen Intensi Perilaku Peduli Lingkungan Pada
Mahasiswa Dan Faktor-Faktor Pembentuknya, Jurnal Sains Psikologi, vol 5 no. 1, hal 2

'Y Mar’at, Sikap Manusia, Perubahan Serta Penghargaannya, (Jakarta: Graha Indonesia, 1982),
hal 2



secara rinci tentang apatisme sendiri. Namun, penulis berusaha
menggabungkan beberapa pendapat dari sumber-sumber yang berasal dari
jurnal.

Apatisme sendiri telah digunakan sebelumnya untuk menyelidiki
hubungan antara konstruktur dan ciri kepribadian di kalangan mahasiswa
pada perguruan tinggi yang ad di Amerika Serikat dan Jepang. Didalam jurnal
tersebut, juga dituliskan bahwa sikap apatis memiliki kesamaan terhadap
sifat-sifat seperti depresi. Apatis dan depresi ini sama-sama diyakini sebagai
salah satu gangguan neurotik yang berpengaruh pada kepribadian seseorang.
Bedanya, jika apatis mengungkapkan emosinya dengan ketidak pedulian khas
dari apatis. Sedangkan depresi memiliki ciri khusus emosi yang cenderung
bersifat negatif khas dari depresi."

Menurut psikoindividual milik Alfred Adler, manusia pada dasarnya
termotivasi dari lingkungan sosial. Hal ini terbukti dari peran setiap individu
di dalam lingkungan masyarakat. Sehingga muncullah banyak dorongan,
tekanan dan motivasi dari peran setiap individu yang ada. sejatinya, setiap
individu menghubungkan dirinya dengan individu yang lain sehingga
muncullah rasa toleransi, sikap saling menghargai, saling menyapa dan
banyak lagi. Hal ini adalah bukti nyata bahwa manusia adalah makhluk
sosial.'®

Menurut Alwisol, karena manusia sejatinya dilahirkan dalam bentuk

yang lemah (inferior) dan bergantung pada orang lain. Sehingga kelemahan

' Bjornsen, Cristhoper A dkk, Apathy and personality traits among college student journal, vol
41, no. 3 2007.
' Alfreud Adler via Alwisol, Psikologi Kepribadian, (Malang: UMM Press, 2009), hal 17
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dari manusia tersebut mulai menimbulkan jiwa sosial. Lingkungan sosial dari
individu tersebut diyakini mampu membuat individu tersebut bangkit dari
kelemahannya. Dalam teorinya, Adler menekankan pada individualitas timbul
dari keunikan kepribadian manusia. Dari perbedaan keunikan yang dimiliki
oleh setiap tersebut maka manusia dapat disebut sebagai manusia
individualis. Itulah dasar mengapa Adler menyebutkan bahwa setiap manusia
sejatinya individualis.

Setiap nilai-nilai yang dimunculkan oleh setiap individu yang khas
dan unik menurut Adler menunjukkan corak khas dari gaya hidup individu
tersebut. Disini Adler lebih menyoroti bahwa gaya hidup serta lingkunganlah
yang menyebabkan terbentuknya kepribadian seseorang. Keunikan dari setiap
individu yang berbeda dengan yang lain juga diklaim sebagai dasar atas
pemberian label individual pada setiap individu.

Sikap apatis yang disoroti, menurutnya lebih condong pada sikap
menarik diri dari lingkungan. Sehingga menimbulkan banyak gejolak dalam
dirinya. Gejolak inilah yang menurut Adler digunakan sebagai dasar dari
sikap tidak peduli. Karena ingin mempertahanka harga dirinya, seorang
individu dianggapnya lebih cenderung memilih bersikap apatis atau tidak
peduli. Beberpa hal yang digaris bawahi, bahwa sikap apatis merupakan salah
satu pilihan dari kepribadian untuk melindungi diri dari ancaman.

Dari keterangan Adler tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa ciri

dari sikap apatis tidak jauh berbeda dari definisinya sebelumnya, diantaranya:

11



Masyarakat yang apatis terhadap budayalingkungannya tidak lagi memiliki
kepedulian sosial, atau bahkan tidak lagi perlu memahami perasaan orang
lain,17

Perubahan cara pandang suatu bangsa,®
Partisipasi politik yang rendah masyarakat, 19
Tidak adanya perangsang politik,20

Sikap induvidualis masyarakat,'

Perilaku menyimpang dari nilai dan norma sosial yang dianggap wajar

sehingga membudaya.?

. Teori Tentang Kebersihan

Al-Ghazali memiliki sifat yang kritis terhadap berbagai macam disiplin
ilmu pengetahuan. Khususnya yang bersangkutan dengan Islam. Awalnya al-
Ghazali tengah dilanda kegalauan dan penuh dengan keragu-raguan yang
membawanya pada skeptik, sebelum akhirnya memutuskan untuk berhijrah
kembali ke jalan agama Islam dengan pergi ke Mekkah.?

Al-Ghazali juga pernah berpendapat bahwa Nur atau cahaya adalah
kunci dari pengetahuan. Banyak orang yang berpendapat bahwa cahaya yang
dimaksud oleh al-Ghazali adalah jawaban dari segala keragu-raguan dan

ketidak tentraman hatinya selama ini. Cahaya yang berasal dari Allah, akan

Y Edi Eko Priyono, Spirit of Pluralism: Mengenali Nilai-nilai Kehidupan, Mencapai Kearifan,
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2005), hal 98

' William A. Haviland, Antropologi, (Jakarta: Erlangga, 1993), hal 251

' Micheal Rush dan Philip Althoff, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), hal 24

% Ibid, hal 148

*! Sapari Imam Asy’ari, Sosiologi Kota dan Desa, (Surabaya: Usaha Nasional, 1993), hal 28

2 L. Dyson dan Thomas Santosa, Ilmu Budaya Dasar, (Surabaya: Citra Media, 1997), hal 40

3 Mustofa, Filsafat Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hal 224
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langsung masuk kedalam hati manusia dan menentramkan hati sanubari
manusia yang beruntung mendapatkannya.

Karena keyakinannya tersebut, al-Ghazali mendapatkan kebenaran atau
cahaya dari Allah yang menentramkan hatinya dan menciptakan keyakinan
akan kebenaran dari pengetahuan yang diperolehnya langsung dari Allah
melalui jalan tasawuf.** Argumen tersebut berdasarkan kepuasan hati dari al-
Ghazali dengan ilmu kalam dan filsafat serta mengabdikan diri sebagai penjaga
masjid yang tinggal di menara masjid Umawi di Damaskus.

Tasawuf yang dijalani al-Ghazali tidak melibatkan politik, pantheisme,
bahkan setiap karya yang keluar akan berdasarkan pada hukum Islam dan
sesuai dengan hukum Islam. Pengetahuan yang muncul tidak berdasarkan pada
hasil-hasil argumen ilmu kalam, sehingga pada masa itu tasawuf mulai banyak
digandrungi lagi.

Tujuan dari mempelajari tasawuf selain untuk selalu rindu dan patuh
pada hukum Islam, juga mengajarkan tentang nilai akhlaq. Untuk mencapai
ma’rifatullah dengan membuka segala hijab-hijab yang membatasi diri manusia
dengan Tuhannya. Menurut al-Ghazali, akhlaq erat kaitannya dengan filsafat
ketuhanan.”

Menurut al-Ghazali, akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang
menimbulkan perbuatan-perbuatan dan tindak-tanduk dengan mudah dan
gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Dalam argumen ini

terdapat persamaan argumen al-Ghazali dan ibn Maskawaih dan Tusi, yang

** Harun Nasution, Filsafat dan mistisme, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal 31
 Yasril Ali, Perkembangan Pemikiran Falsafi dalan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal 74
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beranggapan bahwa akhlaq harus dimulai dari pengetahuan tentang jiwa,
kekuatan dan sifat-sifatnya. Karena akhlaq adalah sumber dari kebaiakan,
kebahagiaan dan sebaliknya.

Salah satu karya dari al-Ghazali yang mengupas tuntas tentang akhlaq
adalah Thya’ Ulumuddin. Dalam karyanya, al-Ghazali menuliskan bahwa
manusia semampunya meniru kebaikan dari sifat-sifat ketuhanan yang ada di
asmaul husna, seperti pengasih, penyayang, pengampun, sabar, jujur, taqwa,
zuhud, ikhlas, dan lain sebagainya. al-Ghazali juga berpendapat bahwa
sejatinya watak manusia pada dasarnya seimbang, namun lingkungan dan
pendidikanlah yang bertanggung jawab setelahnya.

Sebagaimana dalam Islam, al-Ghazali beranggapan bahwa Tuhan
adalah Sang Pencipta yang berkuasa, memelihara dan kasih serta penyayang.
Al-Ghazali menggolongkan kesenangan menjadi dua; pertama, kepuasan.
Kepuasan ketika mengetahui tentang kebenaran segala sesuatunya. Yang kedua
adalah kebahagiaan, kebahagiaan ketika mengetahui kebenaran yang
diketahuinya berasal dari kebahagian itu sendiri.”®

Dalam kitabnya (Ihya’ Ulumuddin) al-Ghozali juga berbicara mengenai
kebersihan atau yang dalam agama Islam atau yang lebih dikenal dengan suci.
Dalam kitab Thya’ Ulumuddin jilid 1, bab 3 yang berbicara mengenai rahasia

bersuci. Dalam karyanya, al-Ghazali menjelaskan berbagai macam cara bersuci

2 Magniz Franz Suseno, Dua Belas Tokoh Etika Abad ke-20, (Yogyakarta: Kansius, 2000), hal 33
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atau membersihkan diri dari kotoran (khususnya untuk individu). Contohnya
saja tata cara membuang hajat,”’ bersuci dari hadas dan tata cara berwudhu.

Al-Ghazali juga seorang tokoh yang pendapatnya cukup berpengaruh
dalam dunia filsafat, khususnya filsafat Timur. Al-Ghazali adalah seorang
filsuf yang argumennya cukup mengcengangkan, bahkan banyak yang
beranggapan bahwa al-Ghazali telah menyimpang dari Islam. Al-Ghazali tidak
semata-mata hanya menyerang berbagai argumen filsuf Barat, bahkan
persoalan ke-Islaman tidak luput darinya. Al-Ghazali juga menentang argumen
para filosof yang beranggapan bahwa Tuhan tidak mengetahui tentang
perincian alam, Tuhan hanya mengetahui tentang segala sesuatu yang benar
saja. Dengan tegas al-Ghazali menentang argumen ini.

Ia juga menentang argumen para filosof yang mengatakan kepastian
hukum sebab-akibat semata-mata, mustahil adanya sebuah penyelewengan
didalamnya.*® Karena telah bergelar hujjatul Islam, al-Ghazali tahu apa yang
harus dikatakan untuk membela agama Islam terutama terhadap argumen dari

kaum Bathiniyyah dan kaum filosof.

" Al-Ghozali, Mutiara Ihya; Ulumuddin, “terj”. Irwan Kurniawan, (Bandung: Mizan, 1997), hal
50-51
** Ibid, hal 68

15



BAB Il
PEMAPARAN DATA TERHADAP TINDAKAN APATIS MAHASISWA
UNIVERSITAS ISLAM SUNAN AMPEL SURABAYA DAN FAKTOR

PENYEBABNYA

A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Umum UIN Sunan Ampel Surabaya

Guna mempermudah penyajian data dalam penelitian dengan
judul TINDAKAN APATIS MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM
SUNAN AMPEL SURABAYA TERHADAP KEBERSIHAN maka
penulis akan menguraikan letak geografis dan demografis kampus
UIN Sunan Ampel Surabaya yang menjadi lokasi penelitian.

Universitas Islam Negeri Sunan Surabaya beralamat di jalan
Ahmad Yani Surabaya nomor 117, letak kampus yang sangat strategis
karena ada dijalan utama menuju tengah kota Surabaya. Selain itu,
letaknya yang berbatasan langsung dengan perkampungan penduduk
membuat para mahasiswa tidak perlu pusing mencari kost ataupun
kontrakan, karena dibelakang kampus telah banyak berjajar rumah
kost dan kontrakan yang menerima mahasiswa/mahasiswi dari UIN
Sunan Ampel Surabaya.

Untuk mencapai UIN Sunan Ampel Surabaya hanya
memerlukan waktu sekitar + 20 menit dari bandara Juanda, + 15 menit
bila dari terminal bus Bungurasih dan + 30 menit dari Stasiun Kereta

Api Gubeng. Untuk memenuhi kebutuhan hidup,



mahasiswa/mahasiswi UIN Sunan Ampel juga dapat berbelanja di
Mall ataupun pusat perbelanjaan disekitar kampus. Seperti Giant dan
Maspion Square Margorejo, Royal Plaza, City Twon Square Plaza,
Carrefour, Marina Plaza, dan Toko Buku Toga Mas.!

Bila ingin mengunjungi Masjid Besar Surabaya pun juga
tergolong dekat, sekitar £ 10 menit dari UIN Sunan Ampel Surabaya.
Karena Universitas berbasis agama Islam, sehingga banyak tersebar
pula berbagai pondok pesantrean mahasiswa/mahasiswi yang ingin
kuliah sambil belajar di pesantren.

Menurut letak geografisnya, UIN Sunan Ampel Surabaya
menempati area £ 8 hektar dan dikelilingi pagar tembok yang
berbatasan langsung dengan;

Sebelah barat : berbatasan langsung dengan jalan Ahmad Yani
Surabaya dan POLDA Jawa Timur.

Sebelah Utara : berbatasan dengan Jalan Pabrik Kulit dan
perkampungan penduduk Jemur Wonosari.

Sebelah Timur : berbatasan langsung dengan perkampungan
penduduk dan beberapa pondok pesantren
mahasiswa.

Sebelah Selatan : berbatasan dengan PT Gelvano.

! http://www.uinsby.ac.id



Visi
“Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf
internasional”

Misi
Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing.
Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta sains
dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.
e Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius berbasis

riset.

2. Sejarah Berdirinya UIN Sunan Ampel Surabaya

Sejak masuknya Islam di Indonesia dan bermunculannya
Kerajaan Islam khususnya ditanah Jawa, pendidikan berbasis ke-
Islaman juga mulai bermunculan yang khas disebut dengan Pondok
Pesantren. Setelah dunia pendidikan di Indonesia muncul dan
berkembang berkat Ki Hajar Dewantara, pendidikan berbasis ke-
Islaman pun juga mulai mengalami perubahan.

Berbagai lembaga pendidikan berbasis ke-Islaman mulai
berubah nama menjadi Madrasah, baik dari Madrasah Ibtidaiyah (MI)
yang disetarakan dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiyah
(MTS) yang disertakan dengan Sekolah Meningkat Pertama (SMP)
dan Madrasah Aliyah (MA) yang setingkat dengan sekolah Menengah

Atas (SMA).



Sedangkan pendidikan setingkat dengan Universitas baru
mulai dibangun ketika pusat pemerintahan Indonesia berpindah dari
Jakarta ke Yogyakarta, saat itulah muncul Universitas berbasis Islam
yang dikenal dengan Sekolah Tinggi Islam (STI) yang sekarang lebih
dikenal dengan nama Universitas Islam Indonesia (UII). Berawal dari
sini, pemerintah pada waktu itu mulai merintis Perguruan Tinggi
Agama Islam Negeri (PTAIN) berdasarkan peraturan pemerintah No.
34 / tahun 1950.

Pada tahun 1957 Mentri Agama Republik Indonesia
mendirikan Akademi Dinas [lmu Agama (ADIA) yang bertujuan untuk
mencetak generasi baru untuk memenuhi kebutuhan tenaga ahli dalam
bidang agama ataupun sebagai tenaga pendidik yang berbasis agama.
Pada bulan Mei tahun 1960, muncul peraturan Presiden No.11 / 1960
untuk menggabungkan PTAIN dengan AIDA menjadi A/- Jami’ah Al-
Islamiyah Al-Hukumiyah atau yang lebih dikenal dengan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) yang berpusat di Yogyakarta dan
dipimpin oleh Prof. Mr. RHA Sunarjo sebagai Rektor pertama. Pada
tahun 1970, telah berdiri 14 Institut Agama Islam Negeri yang tersebar

di seluruh Indonesia.

Perkembangan UIN Sunan Ampel Surabaya
Berdiri pada tahun 1961 atas gagasan para tokoh masyarakat
Jawa Timur untuk memiliki Universitas dibawah lingkup Agama

Islam. Guna merealisasikan gagasan tersebut, para ulama di awa Timur



mengadakan musyawarah pertama kali di Jombang membahas

pembangunan Perguruan Tinggi Negeri Agama Islam (PTAIN) di

Jawa Timur, di hadiri oleh Prof. RHA. Sunarjo selaku Rektor TAIN

Sunan Kali Jaga Yogyakarta. Dalam pertemuan tersebut diputuskan

bahwa :

a. Membentuk kepanitiaan untuk mendirikan IAIN di Jawa Timur.

b. Mendirikan fakultas Syari’ah di Surabaya.

c. Mendirikan fakultas Tarbiyah di Malang.

Pada tanggal 9 Oktober 1961 bertepatan dengan turunnya SK
menteri Agama Republik Indonesia No.17 tahun 1961 yang
menyatakan bahwa pembentukan yayasan dengan nama Yayasan
Badan Wagqaf Kesejahteraan Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah
Cabang Surabaya dengan rincian tugas sebagai berikut :

a. Mengadakan persiapan pembangunan I[AIN Sunan Ampek dan
fakultas-fakultas, antara lain Fakultas Syari’ah di Surabaya dan
Fakultas Tarbiyah di Malang.

b. Menyediakan lokasi tanah untuk membangun kampus IAIN seluas
+ 8 (delapan) hektar yang terletak di Jalan Ahmad Yani Surabaya.

c. Menyediakan perlengkapan untuk sarana dan prasarana
perkuliahan, baik administrasi dan transportasi untuk masing-
masing pemimpin Fakultas.

Pada tahun 1966-1970 IAIN Sunan Ampel telah berhasil

membuka delapan Fakultas yang tersebar di tiga Provinsi, yaitu: Jawa



Timur, Kalimantan Timur dan Nusa Tenggara Barat. Namun pada
tahun 1971-1975 ada beberapa Fakultas yang terpaksa ditutup dan
digabungkan dengan fakutas lain yang sejenis dan letaknya berdekatan.
Tahun 1997 dengan keputusan Presiden No.l11 tahun 1997,
IAIN Sunan Ampel terdiri dari delapan Fakultas diantaranya :
a. Fakultas Tarbiyah Malang,
b. Fakultas Tarbiyah Jember,
c. Fakultas Tarbiyah Pamekasan,
d. Fakultas Tarbiyah Tulungagung,
e. Fakultas Ushuluddin Kediri,
f. Fakultas Syari’ah Ponorogo,
g. Fakultas Tarbiyah Mataram,
h. Fakultas Syari’ah Mataram.
Setelah berhasil membuka delapan Fakultas untuk Sarjana S1,
IAIN Sunan Ampel juga membuka program Pascasarjana (S2) yang
berkonsentrasi pada Dirosah Islamiyah berdasarkan KMA No.
286/1994 (yang diresmikan oleh Menteri Agama pada tanggal 26
November 1994). Dan pada tahun 2001 diresmikan program Doctor
(S3) dengan konsentrasi Ilmu Keslaman oleh Menteri Agama Republik

Indonesia.

B. Pemilihan Subjek Penelitian
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi,

tetapi oleh Spradley dinamakan Sosial situation atau yang lebih dikenal



dengan situasi sosial yang terdiri dari tiga bagian; tempat (place),
pelaku (actor) dan aktifitas (activity). Dan ketiga bagian tersebut saling
keterkaitan satu dengan yang lainnya. Dengan situasi sosial tersebut
dapat ditanyatakan sebagai objek penelitian yang dimaknai dengan
lebih dalam tentang apa yang terjadi di dalamnya?’

Dalam penelitian kualitatif memerlukan informan kunci yang
mendukung data penelitian. Menurut Spradley, informan kunci adalah
sekelompok orang yang memiliki informasi pokok dalam suatu budaya
tertentu dan informan kunci akan dijadikan sebagai sumber fenomena
budaya.’

Subyek dalam penelitian yang sedang dilakukan oleh penulis
adalah mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam hal ini,
mahasiswa yang dimaksudkan adalah mahasiswa aktif UIN Sunan
Ampel Surabaya dalam menanggapi ataupun pengalaman yang pernah
dilalui dan dilakukan oleh mahasiswa tersebut terhadap tindakan apatis
pada kebersihan lingkungan kampus.

Usaha yang dilakukan dalam memperolah informasi dari
informan dengan cara melakukan pendekatan secara personal dan
mencari berbagai informasi tentang tindakan apatis pada kebersihan
yang pernah dialami dan dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Penulis

mencari beberapa mahasiswa dari setiap fakultas dengan cara meminta

* Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Metode Penelitian dan
Pengembangan), (Bandung: Alfabet, 2012), hal 215

3 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistemologi dan
Aplikasi, Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), hal 121



kontak WhatsApp dan membuat janji untuk bertemu guna wawancara
dengan informan. Namun karena waktu pencarian data bertepatan
dengan libur semester genap, maka penulis akan melakukan wawancara
dengan beberapa mahasiswa melalui voice note. Penulis juga akan
mencari informasi biaya Staff Kebersihan tahun 2017 guna mengetahui
anggaran yang dikeluarkan oleh UIN Sunan Ampel untuk membayar
petugas Kebersihan setiap tahunnya.

Penulis juga akan melakukan pendekatan secara personal dan
menjelaskan maksud dari latar belakang penelitian yang dilakukan, agar
informan merasa terbuka untuk memberikan informasi dan
pengalamannya. Penulis akan berusaha menggali lebih dalam informasi
dari informan dengan memunculkan beberapa kalimat tambahan jika
jawaban dari informan dirasa kurang jelas atau terlalu singkat. Berikut
ini adalah daftar nama dari mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya

yang menjadi informan:

No Nama Jurusan Fakultas Semester
1. AY HES FSH 4
2. LND PGRA FTK 8
3. IA PMT FTK 4
4. RVN MTK FST 4
5. RTN PGRA FTK 6
6. AN ILKOM FDK 8
7. DW SI FAH 8




8. DCA KPI FDK 8
9. DRS SI FAH 8
10. FQ SKI FAH 8
11. IR PM FSH 4
12. IL FA FUD 8
13. M HPI FSH 6
14. 1Z7 HPI FSH 6
15. MS BKI FDK 10
16. RM SJ FSH 8
17. RA SJ FSH 8
18. RIM PMI FDK 4
19. RP ES FEBI 8
20. RBN FA FUD 8
21. SL SJ FSH 6
22. SDK HTN FSH 4
23. PA SJ FSH 8
24. CF FA FUD 8
25. HH PSI FPK 6

C. Sistematika penelitian

Disini, penulis akan memilih secara bebas mahasiswa yang akan
diwawancarai. Wawancara yang akan dilakukan berlangsung tanpa

paksaan dan akan terjadi kesepakatan antara penulis dan informan untuk



tidak menyebutkan inisial dan menyebar luaskan hasil dari wawacara.

Teks pedoman wawancara juga telah dikonsultasikan dengan dosen

pendamping terlebih dahulu sebelum penulis melakukan wawancara, guna

sebagai kontrol agar setiap pertanyaan yang diberikan kepada wawancara
tidak lepas dari tema yang diteliti.

Setelah dirasa cukup untuk pedoman wawancara, penulis mulai
menyiapkan sistematika wawancara yang akan dilakukan. Sistematika
wawancara diperlukan untuk mengatur segala hal yang akan terjadi
sebelum dan selama wawancara berlangsung, agar teratur dan
tersistematik. Berikut adalah sistematika yang digunakan oleh penulis
sebelum dan selama wawancara berlangsung:

1. Penulis selaku pewawancara akan mencari secara bebas mahasiswa
UIN Sunan Ampel untuk diwawancarai.

2. Sebelum wawancara dimulai, pewawancara akan menceritakan
maksud dan tujuan dari wawancara kepada informan. Pewawancara
akan menanyakan kepada informan, apakah bersedia untuk
diwawancarai.

3. Setelah informan menyatakan bersedia untuk diwawancarai,
pewawancara akan menjelaskan format wawancara. Untuk wawancara
secara face to face, pewawancara akan mengarahkan bahwa selama
proses wawancara, pewawancara akan melempar pertanyaan kepada
informan. Setelah informan menjawab pertanyaan dari pewawancara,

maka pertanyaan selanjutnya akan mulai dipertanyakan. Bila yang



menggunakan voice note melalui aplikasi Whatsapp, pewawancara
akan mengarahkan informan untuk menjawab setiap pertanyaan
dengan voice note. Pewawancara melempar [ertanyaan dengan voice
note dan informan akan menjawabnya dengan voice note juga.
Pertanyaan selanjutnya akan diberikan setelah pewawancara
menerima voice note dari informan.

4. Setelah wawancara selesai, pewawancara mengucapkan kata terima

kasih dan mengucapkan kata maaf untuk kalimat perpisahan.

Setelah data dari wawancara dirasa cukup, penulis akan
mulai mengumpulkan gambar dari beberapa lokasi yang ada di UIN
Sunan Ampel Surabaya guna sebagai bukti berupa gambar. Lokasi-lokasi
yang didokumentasikan berasal dari saran lokasi yang ditanyakan pada
saat wawancara. Setelah mendapatkan beberapa gambar dari saran
mahasiswa yang telah diwawancari, penulis akan memberikan analisis

singkatnya mengenai gambar tersebut.

D. Hasil Wawancara
Penelitian dimulai sejak satu minggu sebelum seminar proposal.
Pada saat seminar proposal, penulis memperoleh data berupa gambar
dan beberapa kejadian. Ada beberapa gambar yang sengaja diambil oleh
penulis, untuk mengungkap permasalahan yang sedang diteliti.
Penulis mencoba menggali data dari permasalah yang sedang

diteliti dan penulis juga telah permasalahan yang terjadi di UIN Sunan



Ampel Surabaya sejak pertama kali menjadi mahasiswi di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Jadi, permasalahan yang terjadi bukan permasalahan
yang baru atau fenomena yang baru terjadi. Namun permasalahan yang
diteliti ini, dianggap sebagai permasalahan yang berkelanjutan dan
belum diketahui titik temu dari permasalahannya. Sehingga muncul
dorongan dari penulis untuk menggali lebih dalam permaslahan tersebut
dan mencoba mengungkap makna dari tindakan mahasiswa UIN Sunan
Ampel berperilaku apatis terhadap kebersihan kampusnya sendiri.

Penulis telah mewawancarai sekitar dua puluh lima orang
informan yang terdiri dari mahasiswa berbagai fakultas yang ada di
UIN Sunan Ampel. Wawancara dimulai pada hari Senin, 17 Juli 20017
dan berakhir pada Jum’at, 21 Juli 2017. Bebarapa informan tambahan
juga ikut diwawancarai, guna menambah data yang ada. beberapa
informan tambahan yang diwawancari, diantaranya adalah petugas
kebersihan selaku staff yang bertanggung jawab dalam hal kebersihan
di UIN Sunan Ampel Surabaya dan ibu Ratna, selaku staff Rektorat
bagian Keuangan yang bertanggung jawab dalam pendataan ataupun
gaji karyawan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Menurut ibu Ratna, dana kampus yang dihabiskan untuk
membayar staff orsorsing kebersihan di UIN Sunan Ampel Surabya
tahun 2017 sebayak Rp. 3,458,000,000,00 (Tiga milyar empat ratus
limapuluh delapan juta rupiah). Perbulan dana yang harus dikeluarkan

oleh UIN Sunan Ampel Surabaya untuk sekedar membayar uang



kebersihan sebanyak Rp. 3,458,000,000,00 : 12 bulan = Rp.
288,166,667,00 (Dua ratus delapan puluh depalan juta seratus enam
puluh enam ribu enam ratus enam puluh tujuh rupiah).

Ibu Ratna juga mengeluh, bahwa kebersihan di rektorat terutama
kamar mandi yang berada di lantai 1. Beliau berpendapat bahwa toilet
yang digunakan dengan mahasiswa menjadi toilet yang kotor. Bahkan
sering dijumpai berbau tidak sedap. Ketika ditanya pada petugas
kebersihan yang bekerja di rektorat, petugas mengungkapkan bahwa
telah menguras dan menyikat kamar mandi setiap pagi. Mungkin karena
banyak mahasiswa yang lalu lalang dan ikut menggunakan toilet
tersebut, menyebabkan toilet tersebut menjadi kotor dan berbau.
Begitulah kurang lebih keluh kesah dari ibu Ratna.

Beliau juga mengungkapkan, bahwa seharusnya tidak hanya
kebersihan saja yang menjadi penelitian namun juga tindakan
mahasiswa yang boros dalam penggunakan listrik. Hal ini didasarkan
pada pengalaman bu Ratna, yang pernah menjumpai mahasiswa
menekan seluruh tombol lift yang ada di Twin Tower. Sehingga lift
akan berhenti di setiap lantai yang telah di tekan, namun tidak ada
orang didalam lift.

Ibu Ratna juga menghimbau, jika kampus kotor seharusnya
tidak menyalahkan petugas outsourcing kebersihan. Karena, beliau juga
sering menjumpai beberapa mahasiswa yang seenaknya membuang

sampah ataupun buang air kecil di kamar mandi tanpa menyiramnya



dengan bersih. Menurut beliau, bijaknya instropeksi diri dulu untuk
seluruh mahasiswa sebelum menyalahkan petugas orsorsing kebersihan
karena kondisi kampus yang kotor. Beliau juga menambahkan bahwa
dalam setiap hari, petugas gedung menyapu kelas setiap jam pagi, siang
dan sore.

Saat proses wawancara berlangsung, informan dari petugas
kebersihan juga menyampaikan keluh kesahnya tentang tindakan
mahasiswa yang menyikapi teguran beliau dengan kurang sopan.

Katanya “Halah mas mbok ya sama-sama saling menjaga,
walaupun kita disini tapi ya sama-sama”. “Apa gunane dibayar
buk?”, gitu bilange. Jadi kita gak berani mbak bilangin gitu.

Cuma ya bilang, “Ya Allah mas, mbok tulung poo mas dibuang

ditempat yang disediakan”. Terkadang juga gak ngreken gitu

lah.”

Melihat jawaban dari mahasiswa tersebut, staf dari petugas kebersihan
menjadi kurang berani untuk menegur untuk kedua kalinya. Karena
merasa berbeda strata. Sewajarnya, jika seorang akademisi ditegur atau
mendapat kritikan maka ada tata cara yang sopan untuk menyanggah
dan tidak menyakiti hati yang mengkritik.

Untuk petugas kebersihan yang bagian lapangan, menyapu
setiap pagi dan sore halaman ditambah membuang sampah dan
mengumpulkannya pada tempat pembuangan sampah akhir yang ada di
UINSA. Tepatnya di dekat lapangan, belakangnya gedung Sport Centre.

Untuk mendapatkan bukti bahwa sebagian mahasiswa kurang

peduli terhadap kebersihan kampus UIN Sunan Ampel Surabaya,

* Staf Kebersihan UINSA, Wawancara, 21072017.



penulis juga mewawancarai salah satu petugas kebersihan yang ada di
fakultas Ushuluddin. Wawancara dilakukan tanpa rencana (membuat
janji terlebih dahulu) dan penulis hanya menanyakan beberapa
pertanyaan kepada informan.

Hasil dari wawancara yang telah dilakukan oleh penulis dengan
salah satu staff kebersihan yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya
dapat dilihat pada lampiran. Hasil dari wawancara dengan beberapa
informan mahasiswa juga telah ditekstualisasikan dan dapat dilihat pada
lampiran. Penulis hanya akan memilih beberapa cuplikan saja, dengan
kriteria yang dapat digolongkan kurang peduli atau acuh tak acuh
terhadap kebersihan kampus. Dan juga beberapa mahasiswa yang
digolongkan sebagai mahasiswa yang ikut berperan aktif dalam
menjaga dan mewujudkan UIN Sunan Ampel menjadi kampus yang
bersih.

Wawancara yang dilakukan oleh penulis menggunakan dua cara,
yang pertama wawancara langsung (face to face) dan yang kedua
menggunakan voice note dengan aplikasi Whatshapp. Cara kedua
dilakukan karena waktu pencarian data bertepatan dengan libur
semester. Sehingga, seluruh mahasiswa UIN Sunan Ampel mayoritas
kembali ke rumah masing-masing. Via Chat tidak digunakan karena
penulis merasa jika menggunakan via chat, informan dapat
mempersiapkan terlebih dahulu jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

yang akan diajukan. Namun jika menggunakan voice note, maka



informan akan mengungkapkan secara lisan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh penulis.

Selain dari wawancara, penulis juga telah mengambil
dokumentasi berupa gambar yang diambil dari beberapa lokasi yang
ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. Beberapa gambar tersebut dirasa
cukup miris jika mengingat status dari UIN Sunan Ampel sendiri adalah
kampus negeri berbasis agama Islam yang mengedepankan nilai-nilai
ke-Islaman. Salah satunya adalah gambar yang diambil dari tempat
sampah yang berada di samping gasebo fakultas Dakwah dan
Komunikasi.

Dapat dilihat pada gambar di atas bahwa banyak sampah yang
berserakan disekitar tempat pembuangan sampah. Sampah yang
seharusnya dibuang di dalam tempat sampah, banyak berserakan
dibawah tempat sampah. Ini menjadi potret kecil kebersihan yang ada
di UIN Sunan Ampel yang berada dibalik kemegahan Twin Tower
sembilan lantai.

Menurut penulis, tingkat kebersihan yang ada di UIN Sunan
Ampel masih tergolong kotor. Hal ini didasarkan pada hasil wawancara
yang telah dilakukan oleh penulis dan gambar yang diambil merupakan
bukti dari tindakan apatis mahasiswa terhadap kebersihan terutama
dalam hal pembuangan sampah. Ada beberapa informan yang
menunjukkan bahwa dia adalah seorang apatis dengan kriteria yang

telah dicantumkan pada pembahasan sebelumnya.



Ada pula beberapa hal yang sering dianggap sepele oleh
mahasiswa, contohnya karena kondisi kampus yang telah kotor,
menyebabkan sebagian mahasiswa berkesimpulan bahwa dengan
kondisi kampus yang telah kotor, jadi tidak ada salahnya mereka juga
ikut mengotorinya. Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa ada
beberapa mahasiswa yang telah tahu jika tindakan tersebut adalah salah.
Namun, untuk menghentikan dan memberi teguran kepada orang lain
terkadang mereka merasa sungkan atau tidak enak.

Menurut hasil dari wawancara dengan staff kebersihan, bahkan
ada beberapa mahasiswa yang tidak terima ketika kesalahannya
(membuat lingkungan kotor dengan membuang sampah misalnya)
ditegur oleh beliau. Adanya kesenjangan sosial antara petugas
kebersihan dengan mahasiswa menbuat kurang terjalinnya hubungan
yang baik untuk mewujudkan kebersihan lingkungan. Selain itu pula,
kesenjangan sosial yang terjadi antara mahasiswa dengan petugas
kebersihan membuat petugas kebersihan tidak diperbolehkan menegur
mahasiswa yang telah melakukan kesalahan. Karena mahasiswa
beranggapan bahwa pembayaran UKT adalah imbalan yang diberikan

oleh mahasiswa untuk petugas kebersihan.



BAB IV

ANALISIS DATA TERHADAP HASIL PENELITIAN

A. Analisis Terhadap Sikap Apatis Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Terhadap Kebersihan Lingkungan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa
tingkat apatis dari mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya mencapai
hampir 80% dari jumlah informan yang diteliti. Hal ini didasari pada hasil
penelitian yang telah dilakukan selama ini. Dari dua puluh lima informan
yang di berhasil diwawancarai, sekitar 20 orang informan mengaku
berperan aktif dalam mewujudkan UIN Sunan Ampel menjadi kampus
yang bersih karena ada kegiatan yang dilakukan oleh Fakultas masing-
masing.

Bahkan ada informan yang mengakatakan secara lisan bahwa dia
merasa tidak pernah ikut berperan aktif dalam mewujudkan UIN Sunan
Ampel menjadi kampus yang bersih. Berdasarkan kriteria tindakan apatis
yang ada pada teori sebelumnya, maka ditemukan seorang mahasiswi
dengan inisial RM yang menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap
kebersihan kampus. Mahasiswi tersebut beranggapan bahwa ia telah ikut
berperan aktif dalam mewujudkan UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi
kampus yang bersih karena telah rutin membayar UKT (Uang Kuliah
Tunggal) untuk menggaji staff kebersihan yang ada. Mahasiswi tersebut

juga beranggapan bahwa jika menginginkan kampus UIN Sunan Ampel



menjadi lebih bersih, bisa ditambah lagi petugas kebersihan yang telah
ada.

Walaupun tidak semua mahasiswa ikut menyumbangkan sampah
di kampus, namun tanggung jawab kebersihan kampus adalah tanggung
jawab bersama. Ada sebagian mahasiswa, seperti yang mahasiswa yang
berinisial HH. Mahasiswa tersebut aktif dalam melakukan kegiatan yang
berhubungan dengan kebersihan lingkungan. Dengan mengadakan
beberapa kegiatan tersebut, diharapkan banyak mahasiswa yang
mengikutinya dan dengan melakukan kegiatan bersih-bersih tersebut
secara berkelanjutan akan menciptakan mahasiswa yang peduli terhadap
kebersihan lingkungan.

HH beranggapan bahwa jika dengan mengadakan kegiatan yang
bertemakan kebersihan, mahasiswa akan meresponnya. Jika menunggu
kesadaran mahasiswa untuk mewujudkan, HH merasa bahwa hal itu
adalah hal yang sia-sia saja. Karena menurutnya, mahasiswa UIN Sunan
Ampel adalah mahasiswa dengan tipikal cuwek dan individualis. Sehingga
perlu diadakannya kegiatan-kegiatan yang dapat memancing respon dari
mahasiswa sendiri.

Banyak yang menganggap kebersihan adalah tanggung jawab staff
kebersihan. Poaradigma seperti inilah yang perlu diperbaiki. Banyak yang
menyadari bahwa tindakan yang dilakukan oleh sebagian mahasiswa
tersebut adalah salah. Namun, mereka tidak saling mengingatkan karena

takut dicela atau dikritik pedas oleh si pelaku.



Pengalaman seperti ini sering dialami oleh petugas kebersihan
selaku staff yang bertanggung jawab dalam hal kebersihan yang ada di
UIN Sunan Ampel Surabaya. Sebagian mahasiswa ada yang menanggapi
dengan kasar ketika seorang petugas kebershan memintanya untuk
membuang sampah pada tempatnya. Pola pikir yang semacam inilah yang
seharusnya dibenarkan. Dengan kampus yang berlebel agama Islam, para
mahasiswa telah merasa tindakannya salah. Namun, usaha dan perbuatan
mereka tidak bisa dibuang begitu saja karena mereka akan di ejek oleh
teman mahasiswa yang lain jika terlihat berbeda sendiri.

Dan dari gambar yang diperoleh, ada beberapa sampah yang malah
berserekan disekitar tempat sampah. Seperti pada tempat sampah yang
berada di samping gasebo Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Dalam
gambar tersebut, dapat dikatakan bahwa buruknya simpatisan mahasiswa
terhadap kebersihan kampus. Pasalnya, sejumlah mahasiswa malah
membuang sampah di sekitar area yang terdapat tempat sampahnya.
Ketika ditegur atau ditanyai tentang fenomena sampah yang ada disekitar
tempat sampah, sebagian mahasiswa hanya menjawab “ltukan sudah di
bahawnya tempat sampah, jadi OB nya gampang nyapunya”.

Hasil penelitian secara sengaja berkeliling area Universitas untuk
mengambil gambar dan mencari fenomena yang mungkin dapat
didokumentasikan. Pada saat singgah di gasebo Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, penulis mendapati bahwa disekitar fakultas tidak terlalu

banyak sampah yang berserakan kecuali sampah daun kering yang gugur.



Namun mirisnya ketika penulis sedang duduk di dekat tempat sampahnya,
penulis menemukan banyaknya sampah plastik berserakan disekitar
tempat sampah.

Jadi, sampah yang ada disekitar tempat sampah tersebut
menimbulkan pertanyaan bagi kami. Kenapa ada sampah disekitar tempat
sampah? Padahal selama penulis berkeliling disekitar Fakultas tersebut,
penulis hanya menjumpai beberapa sampah plastik. Apa yang menjadi
alasan mahasiswa tidak membuang sampah di dalam tempat sampahnya,
tapi malah membuangnya di luar tempat sampahnya. Dan ketika penulis
menanyakan tentang alasan kenapa fenomena sampah di sekitar tempat
sampah tersebut bisa terjadi, salah satu mahasiswanya menjawab bahwa
tidak ada yang salah dengan peristiwa tersebut.

Menurut mahasiswa yang penulis jumpai di gasebo tersebut,
mengungkapkan bahwa mereka sudah membuangnya disatu area
walaupun tidak di dalam tempat sampah. Bisa dikatakan bahwa argumen
semacam ini muncul dari mahasisw a yang melakukan pembelaan atas
perbuatannya dengan melempar tanggung jawab kepada orang lain.
Mengapa demikian? Karena, sampah yang mereka produksi sendiri hasil
dari bungkus makanan atau minuman yang mahasiswa konsumsi sendiri,
di buang begitu saja di area sekitar tempat sampah dan bukan di dalam
tempat sampah yang telah disediakan. Dengan alasan bahwa hanya
membuangnya disekitar tempat sampah saja dan tidak di dibuang di area

lain, menurut anggapan mereka sudah ikut membantu petugas kebersihan



untuk membuang sampah. Karena petugas kebersihan tidak perlu menyapu
banyak area, dan cukup terfokus pada area tempat sampah itu saja.

Hal serupa juga terjadi di area sekitar Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat. Bedanya, jika di Fakultas Dakwah ada fenomena sampah diluar
tempat sampah jika di Fakultas Ushuluddin tepatnya tempat sampah yang
di pojok depan foto copy. Di area tersebut, penulis menjumpai fenomena
sampah yang jumlahnya lebih banyak dari tempat tempat sampahnya.
Maksudnya jumlah sampah yang dibuang di dalam tempat sampah
tersebut, terlalu banyak. Sehingga banyak sampah yang berserakan
disekitar tempat sampahnya karena tempat sampahnya tidak bisa
menampung jumlah sampah yang terlalu banyak.

Dari pristiwa tersebut juga memunculkan pertanyaan, siapa yang
harus bertanggung jawab atas fenomena tersebut dan mengapa fenomena
tersebut terjadi? Penulis sempat menanyakan secara lisan tentang fenomen
atersebut kepada salah seorang mahasiswa yang sedang duduk di sekitar
foto copy. Menurut pendapat mahasiswi tersebut, fenomena banyaknya
sampah yang ada hingga berserakan disekitar tempat sampah itu sendiri
terjadi karena banyaknya mahasiswa yang membuang sampah di tempat
sampah tersebut.

Menurutnya, jika membuang sampah di area tersebut mudah untuk
dijangkau. Karena lokais tempat sampah yang dekat dengan koperasi,
dekat dengan foto copy dan dekat dengan base came UKM Pualam.

Sebenarnya tempat sampah tersebut sudah dibersihkan oleh staff



kebersihan, hanya saja jumlah sampah yang banyak sehingga tempat
sampah tidak dapat menampungnya membuat banyaknya sampah yang
berserakan di area tersebut, membuat kesan yang kurang menarik.

Ketika diperhatikan, tidak setiap hari sampah di area pojokan dekat
foto copy tersebut mengalami penumpukna yang berlebih. Namun, untuk
tetap berjaga-jaga mungkin perlu ditempatkan tempat sampah dengan
ukuran yang cukup besar sehingga dapat menampung sampah yang
berserakan tersebut. Saat libur semester, tempat sampah tersebut tidak
penuh dengan sampah. Namun ketika penulis menjumpai fenomena
tersebut, sedang berlangsungnya pendaftaran mandiri untuk mahasiswa
baru. Sehingga banyak wali murud atau pun calon mahasiswa baru yang
singgah di koperasi untuk membeli makanan ringan atau minuman. Dan
tempat sampah di pojokan terlihat penuh hingga berserakan dan
berantakan.

Ketika penelusuran sampai di area Fakultas Syari’ah dan Hukum,
penulis tidak menemukan adanya sampah yang berserakan di area sekitar
pesmi yang berbatasan langsung dengan gedung lama Fakultas Syari’ah.
Hal yang paling mengganggu ketika melintasi area tersebut bukanlah
sampah yang berserakan, namun aroma dari kali yang ada di sekitar
Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ushuluddin. Aromanya menyengat dan
warna dari kali yang hitam membuat kurang menarik untuk dipandang.

Bahkan ketika penulis menyebrangi kali untuk menuju Syari’ah

gedung baru, aroma dari kali tersebut masih tercium kira-kira hingga



tangga menuju gedung baru. Mirisnya, ada taman yang sering digunakan
oleh mahasiswa untuk berdiskusi dan bertukar pikiran di area sekitar kali.
Area pertama terletak di belakang Madha. Disitu ada semacam taman yang
dibuat sendiri oleh mahasiswa, di taman tersebut memang sangat rindang
dan tenang. Enak untuk sekedar duduk-duduk dan mendiskusikan sesuatu.
Namun, aroma dari kali yang cukup menyengat membuatnya kurang
nyaman. Kedua, disekitar wifi ID. Disitu ada tempat duduk untuk
mahasiswa yang ingin mendapatkan wifi ID.

Mungkin jika di Fakultas Ushuluddin fungsinya sama dengan
gasebo. Di wifi ID tersebut juga banyak mahasiswa yang duduk-duduk.
Walaupun tidak ada sampah berserakan di area wifi ID, namun aroma dari
kali yang terletak tepat di belakang wifi ID membuatnya menjadi kurang
nyaman karena aroma yang timbulkan oleh kali tersebut.

Berlanjut menuju ke Fakultas Tarbiyah depan gedung Auditorium.
Hal pertama yang dirasakan oleh penulis adalah sinar matahari yang begitu
menyengat. Berbeda dengan jalan menuju Fakultas Dakwah, Adab,
Ushuluddin, Syariah, FEBI dan FISIP, di jalan menuju Fakultas Tarbiyah
gedung baru, Fakultas Psikologi, dan Saintek penulis merasa sinar
matahari yang begitu menyengat. Sampah yang berserakan kebanyakan
berada di sekitar Auditorium tepatnya di selokan kecil menuju SAC. Di
area tersebut banyak ditemukan sampah plastik. Walaupun tidak dengan

jumlah yang begitu banyak.



Ada pula yang sering dikeluhkan saat proses wawancara
berlangsung adalah kebersihan dari jalan menuju gang dosen yang
berbatasan langsung dengan pemukiman warga. Beberapa mahasiswa
mengeluh tentang kumuhnya area disekitar pintu dan jalan dari pintu kecil
menuju Fakultas Dakwah dan Adab. Ketika melanjutkan penelusuran di
area tersebut, penulis menemukan fenomena yang cukup mengesankan.
Pada saat penulis melakukan penelusuran, area tersebut sedang mengalami
renovasi berupa pengurukan tanah untuk mengurangi jumlah genangan air
dan mengurangi kemungkinan banjir.

Namun, ketika penulis melihat ada tulisan Awas Galian yang
berada disekitar area tersebut. Hal pertama yang tersirat adalah galian
untuk daerah serapan air hujan. Namun, sepertinya berbeda dengan kesan
pertama yang muncul di mahasiswa lainya. Sepertinya mereka
beranggapan bahwa galian tersebut adalah tempat pembuangan sampah
baru, sehingga galian tersebut terisi sampah-sampah plastik. Jadi,
genangan air yang ada di galian tersebut membuat sampah plastik
mengapung dan akhirnya menumpuk. Walaupun jumlahnya belum
banyak, namun cukup menggelikan jika ada seorang mahasiswa yang nota
bene adalah seorang akademisi membuang sampah pada tempat galian
resapan air hujan karena mengira itu adalah galian untuk pembuangan
sampabh.

Sudah sangat jelas bahwa tempat sampah inti berada di belakang

gedung Sport Centre. Mungkin perlu diberi papan keterangan untuk



menunjukkan dimana saja letak-letak tempat yang ada di UIN Sunan
Ampel Surabaya. Bisa berupa denah kampus yang besar atau palang nama

seperti papan nama jalan yang ada di jalan raya.

. Faktor Penyebab Tindakan Apatis Mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya Terhadap Kebersihan Lingkungan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada dua hal yang perlu
diperhatikan, faktor penyebab munculnya tindakan apatisme. Yang
pertama adalah faktor lingkungan dari mahasiswa itu sendiri. Tempat
tinggal dan lingkungan dari mmahasiswa tersebut diyakini menjadi faktor
utama dan penentu pembentukan karakter, sikap dan cara mengambil
keputusan.

Menurut teori Adler, setiap individu memiliki keunikannya yang
khas bergantung pada tempat dimana ia tinggal. Hal ini dikuatkan dengan
lokasi tempat tinggal mahasiswa selama kuliah di UIN Sunan Ampel
Surabaya. Dimana, tempat yang yang ditinggali oleh mahasiswa tersebut
(baik berupa kontrakan, pondok pesantren mahasiswa dan kos-kosan)
merupakan tempat yang digolongkan kumuh atau kotor.

Fenomena kos untuk mahasiswa perempuan yang kotor dapat
dijumpai disekitar gang dosen atau sekitar wonocolo. Menurut
pengalaman penulis, selama penulis tinggal empat tahun di Surabaya
penulis sering berpindah-pindah tempat kos. Kurang lebih ada lima kali.
Hal yang paling mendasar dan menjadi alasan kenapa berpindah kos salah

satunya adalah kumuh atau kotor.



Informasi yang didapat dari informan pun, juga akan memberikan
jawaban berbeda jika informan yang di wawancarai tinggal di tempat yang
bersih atau tidak kumuh. Tidak menutup kemungkinan bahwa faktor
lingkungan ini menjadi penyebab utama munculnya sikap apatis
mahasiswa terhadap kebersihan lingkungan karena mahasiswa tersebut
telah terbiasa tinggal di lingkungan yang kotor.

Faktor kedua adalah faktor tanggung jawab. Menurut hasil
wawancara yang telah dilakukan, tanggung jawab dari setiap mahasiswa
yang melakukan tindakan apatis terhadap kebersihan lingkungan ini dapat
dikatakan kurang. Contohnya saja tanggung jawab dalam hal waktu.
Mayoritas mahasiswa yang apatis akan sering mengulur-ulur waktu atau
datang terlambat dalam masuk kelas.

Tanggung jawab inilah yang menentukan, tindakan apa saja yang
akan dipilih oleh mahasiswa tersebut. Jika mahasiswa tersebut memang
memiliki tanggung jawab terhadap dirinya, maka ia tidak akan pernah
bertindak apatis terhadap hal-hal yang berkaitan dengan dirinya.
Kebersihan merupakan hal utama untuk mencapai sehat. Bahkan slogan
pemerintah yang mengatahan bersih pangkal sehat telah ditanamkan sejak
SD dengan mata pelajaran penjaskes (pendidikan jasmani dan kesehatan).

Fenomena tindakan apatisme kebersihan lingkungan ini juga dapat
dilihat di setiap hari selama sidang berlangsung. Jika dilihat secara
langsung, bungkus jajan atau sampah yang dibawa mahasiswa atau teman

dari mahasiswa yang sedang sidang di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat,



hanya diletakkan begitu saja di gasebo Ushuluddin gedung B. Setelah
acara foto-foto wisuda selesai, para mahasiswa tersebut hanya pergi begitu
saja dan meninggalkan sampah yang tadi dibawa untuk kado wisuda, atau
pun bunga.

Setelah perginya mahasiswa tersebut, mahasiswa yang selanjutnya
duduk di gasebo tersebut, dengan santai duduk digasebo yang penuh
dengan bungkus kado atau plastik jajan dnegan tenang dan tidak
menghiraukan apapun kecuali keperluan yang akan dia lakukan. Tanggung
jawab dari sebagian mahasiswa seperti contoh tersebut, membuat kurang

nyamannya pemandangan yang ada.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data pada bab sebelumnya tentang analisis sikap apatis
terhadap kebersihan mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya, peneliti dapat
mengambil kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan serta hasil
penelitian yang telah dilakukan yakni sebagai berikut :

1. Sikap apatis terhadap kebersihan mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya dapat
dikatakan memenuhi kriteria apatis. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
wawancara yakni 22 mahasiswa dari 25 informan yang bersikap apatis terhadap
kebersihan di wilayah UIN Sunan Ampel Surabaya. Menurut kriteria apatis yang
ada, sikap sebagian mahasiswa yang kurang peduli terhadap kebersihan
lingkungan kampus adalah contoh dari sikap apatis mahasiswa terhadap
kebersihan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa UIN Sunan Ampel
Surabaya termasuk dalam kriteria apatis.

2. Dilihat dari hasil wawancara dan observasi, faktor penyebab dari munculnya
tindakan apatis mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya terhadap kebersihan
lingkungan adalah:

a. Faktor lingkungan. Lingkungan tempat tinggal yang kumuh dirasa menjadi
faktor utama munculnya sikap apatis dari mahasiswa.
b. Tanggung jawab, faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi terbentuknya

sikap tanggung jawab dari mahasiswa tersebut.

B. Saran



1. Munculkan sikap tanggung jawab sebagai seorang akademisi dimulai dari hal yang
paling sederhana, yaitu membuang sampah pada tempatnya. Bukan membuang
sampah di area tempat sampahnya.

2. Diperlukan adanya jadwal bersih-bersih kampus bersama adalah ide yang bagus untuk
memaksa mahasiswa sekaligus membiasakan mahasiswa hidup bersih. Dan bila perlu,
kegiatan bersih-bersih kampus bersama tersebut dilakukan sesering mungkin dan
dijadikan sebuah rutinitas dan kebiasaan. Dengan demikian, dapat memperkecil
kemungkinan mahasiswa mahasiswa membuang sampah sembarangan.

3. Lengkapi fasilitas untuk mewujudkan UIN Sunan Ampel menjadi kampus yang
bersih.

Penelitian lanjutan dapat dilakukan setelah pembangunan yang ada di UIN Sunan Ampek

telah selesai semuanya, untuk sekedar pembanding dan pembeda.
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